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METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian yang Digunakan
3.1.1 Metode Penelitian
Penelitian pada dasarnya untuk menunjukkan kebenaran dan pemecahan
masalah atas apa yang diteliti untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan suatu
metode yang tepat dan relevan.
Menurut Sugiyono (2014:5) mendefinisikan metode penelitian sebagai
berikut:
“Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang bisnis™.

Metode penelitian perlu ditentukan oleh penulis untuk menentukan cara atau
taktik yang tepat sebagai langkah-langkah yang harus ditempuh oleh penulis dalam
memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai tujuan tertentu yang hendak
dicapai. Dengan metode penelitian, penulis bermaksud mengumpulkan data historis
dan mengamati secara seksama mengenai aspek-aspek tertentu berkaitan erat dengan
masalah yang diteliti sehingga akan dipeoleh data-data yang menunjang penyusuanan

laporan penulis. Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan penulis
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dalam penelitian ini adalah metode studi empiris, yaitu penelitian terhadap fakta

empiris yang diperoleh berdasarkan observasi dan pengalaman.

Menurut Sugiyono (2014:2) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan studi

empiris adalah sebagai berikut:

“Studi empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara

yang digunakan”.

3.1.2 Pendekatan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian
dengan menerapkan metode pendekatan deskriptif dan metode pendekatan verifikatif,
karena adanya variabel-variabel yang akan ditelaah hubungannya, serta tujuan untuk
menyajikan gambaran secara terstuktur, faktual, dan akurat mengenai fakta serta
hubungan anatar variabel yang diteliti, yaitu pengaruh good corporate governance

dan earning power terhadap manajemen laba.

Menurut Moch. Nazir (2011:54) mendefiniskan bahwa yang dimaksud dengan

metode deskriptif adalah sebagai berikut:

“Metode deskriptif adalah untuk studi menentukan fakta dengan inpretasi
yang tepat dimana didalamnya termasuk studi untuk melukiskan secara akurat
sifat-sifat dari beberapa fenomena kelompok dan individu serta studi untuk
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menentukan frekuensi terjadinya suatu keadaan untuk meminimalisasikan bias
dan memaksimumkan reabilitas. Metode deskripsi ini digunakan untuk
menjawab permasalah mengenai seluruh variabel penelitian secara
independen .

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh good corporate governance dan earning power terhadap manajemen laba

dari perusahaan perbankan.

Sedangkan Metode verifikatif menurut Moch. Nazir (2011:91) adalah sebagai

berikut:

“Metode verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan kausalitas antar variabel melalui suatu pengujian
hipotesis melalui suatu perhitungan statistik sehingga dapat dihasilkan
pembuktian yang menunjukkan hipotesis ditolak atau diterima”.

Metode penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan. Penelitian
verifikatif bertujuan menjawab rumusan masalah yang berkaitan dengan pengaruh

good corporate governance dan earning power terhadap manajemen laba.

3.1.3 Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan patokan yang menjadi perhatian dalam suatu
penelitian, adapun objek penelitian menjadi sasaran dalam penelitian yaitu untuk

mendapatkan jawaban atau solusi dari pemasalahan yang sedang terjadi.
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Menurut Sugiyono (2010:41) mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan
objek penelitian adalah sebagai berikut:

“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable

tentang suatu hal (variabel tertentu)”.

Objek dalam penelitian ini adalah mengenai Good Corporate Governance,
Earning Power dan Manajemen Laba Perusahaan Peserta CGPI yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

3.1.4 Model Penelitian

Model penelitian adalah abstraksi dari fenomena-fenomena yang sedang
diteliti. Dalam hal ini model penelitian yang sesuai dengan judul penelitian ini, dapat

digambarkan sebagai berikut:



67

Variabel Independen Variabel Dependen

Good Corporate Governance (Xi)

Nilai CGPI
(Nilal ) \ Manajemen Laba (Y)

(Moh. Wahyudin Zarkasyi,
2008:37)

/

(Discretionary Accrual)

(Sri Sulistyanto, 2008:50)

A

Earning Power (X,)

(Return On Assets) /

(Agus Sartono, 2010:125)

Gambar 3.1

Model Penelitian

3.2 Definisi dan Operasional Variabel Penelitian
3.2.1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel-variabel ini didefinisikan secara jelas sehingga tidak menimbulkan
pengertian ganda. Pengertian variabel itu sendiri merupakan konsep yang memiliki

berbagai macam nilai.
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Menurut Sugiyono (2014:59) mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan
variabel adalah:

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel independen (X) dan satu
variabel dependen (Y). variabel independen dalam penelitian ini adalah good
corporate governance (Xi) dan earning power (X5), sedangkan variabel dependennya
adalah Manajemen Laba (Y). Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing

variabel tersebut.

1. Variabel Independen/Variabel Bebas (X)
Menurut Sugiyono (2014:59), menyatakan variabel independen adalah
sebagai berikut:
“Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

terjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”.

Jadi variabel ini sifathya menerangkan dan mempengaruhi variabel lain yang
tidak bebas. Variabel bebas juga memiliki nilai yang tidak tergantung pada variabel

lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu:
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a. Good Corporate Governance (X)

Menurut Moh. Wahyudin Zarkasyi (2008:37) mendefinisikan bahwa good
corporate governance adalah sebagi berikut:

“Good corporate governance merupakan suatu system (input, proses, output)
dan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara berbagai pihak
yang berkepentingan (stakeholder) terutama dalam arti sempit hubungan
antara pemegang saham, dewan komisaris dan dewan direksi demi
tercapainya tujuan perusahaan”.

Adapun indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel ini adalah

indikator yang digunakan oleh indeks CGPI (Corporate Governance

Perception Index).

Indeks Rating
85-100% Sangat Terpercaya
70-84% Terpercaya
55-69% Cukup Terpercaya

Sumber: CGPI (Corporate Governance Perception Index) 2011
b. Earning Power (X5)

Menurut Agus Sartono (2008:125) mendefiniskan earning power adalah
sebagai berikut:

“Earning power adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan aktiva yang digunakan”.

Adapun indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel ini menurut
Agus Sartono (2010:123), yaitu:

Return On Assets = Earning After Tax (EAT)

Total Assets
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2. Variabel Dependen/Variabel Terikat (Y)
Menurut Sugiyono (2014:59) menyatakan bahwa variabel dependen adalah
sebagai berikut:
“Variabel dependen (variabel terikat) merupakam variabel yang dipengaruhi
atau yang manjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.
Dalam penelitian ini, variabel dependen (variabel terikat) yang akan diteliti
adalah manajemen laba.
Menurut Healy dan Wahlen dalam Sri Sulistyanto (2008:50):
“Earning management occurs when managers Uses judgement in financial
reporting and structuring transaction to alter financial reports to either
mislead some stakeholders about underlying economic performance of the
company or to influence contractual outcomes that depend on the reported
accounting numbers (Manajemen laba muncul ketika manajer menggunakan
keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan mengubah transaksi untuk
mengubah laporan keuangan untuk menyesatkan stakeholder yang ingin
mengetahui kinerja ekonomi yang diperoleh perusahaan atau untuk
mempengaruhi hasil kontrak yang menggunakan angka-angka akuntansi yang
dilaporkan itu)”.

Adapun indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel ini adalah

model Jones dalam Sri Sulistyanto (2008:221), yaitu:

Langkah I: Menghitung Nilai Total Accrual (TAC)

TAC = Net income — Cash flows from operation
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Langkah II: Menghitung Nilai Accrual dengan persamaan regresi linear sederhana
atau Ordianary Least Square (OLS)

TAC _, [ 1 l+ \ lAREVLtl_I_ \ [PPEM]_FZ
TAj -1 0 TA; 1 ! TA; 1 2 TA; 1

Langkah I1l: Menghitung Nilai Non-Discretionary Accrual

NDTA- = b 1 o (ASales; — ATR;;) b PPE;,
T TA T TA;1q 2| TA 4

Langkah 1V: Menghitung Nilai Discretionary Accrual

TAC;
DAC;: = o
it—1

— NDA;;

3.2.2 Operasional Variabel

Operasional variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian
menjadi konsep, dimensi, indikator dan ukuran yang diarahkan untuk memperoleh
nilai variable lainnya. Disamping itu, tujuannya adalah untuk memudahkan
pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian ini. Pada penelitian

ini, operasional variabelnya adalah sebagai berikut:



Tabel 3.1

Operasional Variabel
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Variabel . . Skala
penelitian Konsep Variabel Indikator Data
Good Good corporate governance | SKOR CGPI
Corporate merupakan suatu system (input,
G proses, output) dan seperangkat
ov.ernance peraturan  yang  mengatur
(Variabel X1) | hubungan antara berbagai pihak
yang berkepentingan
(stakeholder) terutama dalam
arti sempit hubungan antara Rasio
pemegang  saham,  dewan
komisaris dan dewan direksi
demi tercapainya tujuan
perusahaan.
Moh.  Wahyudin  Zarkasyi (CGPI (Corporate Governance Perception
(2008 37) Index) 2011)
Earning power adalah
kemampuan perusahaan dalam Return On Assets =
menghasilkan laba dengan
aktiva yang digunakan. Earning After Tax (EAT)
Earning Total Assets Rasio
Power
(Variabel X)
(Agus Sartono, 2010:125)
(Agus Sartono, 2010:123)
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Manajemen
Laba
(Variabel Y)

Earning management occurs
when managers uses judgement
in financial reporting and
structuring transaction to alter

financial reports to either
mislead some stakeholders
about underlying economic

performance of the company or
to influence contractual
outcomes that depend on the
reported accounting numbers
(Manajemen laba muncul ketika

manajer menggunakan
keputusan  tertentu  dalam
pelaporan keuangan dan
mengubah  transaksi  untuk
mengubah laporan keuangan

untuk menyesatkan stakeholder
yang ingin mengetahui Kinerja

ekonomi yang diperoleh
perusahaan atau untuk
mempengaruhi  hasil kontrak
yang menggunakan angka-
angka akuntansi yang

dilaporkan itu)

Healy dan Wahlen dalam Sri
Sulistyanto (2008:50)

Nilai Discretionary Accrual

TAC;
DACi: =

— NDA;,

it—1

(Sulistyanto,2008:221)

Rasio

Keterangan: Manajemen laba menggunakan Model Jones

3.3

Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

yang dilakukan benar-benar mendapatkan data sesuai yang diharapkan.

Populasi dalam suatu penelitian perlu ditetapkan dengan tujuan agar penelitian
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Menurut Sugiyono (2014:115) mendefinisikan populasi sebagai berikut:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahan peserta CGPI yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2009-2013. Daftar perusahaan

peserta CGPI yang menjadi populasi dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.2

Populasi Penelitian

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk
2 ADMF PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk
3 ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Thk
4 AUTO PT Astra Otoparts Thk
5 ASSA PT Adi Sarana Armada Tbhk
6 BABP PT Bank ICB Bumi Putera Thk
7 BBCA PT Bank Central Asia Thk
8 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
9 BBNP PT Bank Nusantara Parahyangan Thk
10 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
11 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
12 BCIC PT Bank Mutiara Thk
13 BJBR PT Bank Jabar Banten Thk
14 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Thk
15 BNBR PT Bakrie & Brother Thk
16 BNGA PT Bank CIMB Niaga Thk
17 BRAU PT Berau Coal Energy Thk
18 BTEL PT Bakrie Telecom Tbhk
19 BUMI PT Bumi Resaurces Thk
20 ELSA PT Elnusa Thk
21 ELTY PT Bakrieland Development Thk
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22 GIAA PT Garuda Indonesia (Persero) Thk

23 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Thk

24 JSMR PT Jasa Marga Thk

25 KRAS PT Krakatau Steel (Persero) Thk

26 MTLA PT Metropolitan LandThk

27 NISP PT Bank NISP OCBC Thk

28 PGAS PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk
29 PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbhk
30 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk
31 TINS PT Timah (Persero) Tbk

32 UNTR PT United Tractors Tbk

33 WEHA PT Panorama Transportasi Thk

34 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Thk

Sumber : IDX statistic yang diolah kembali

3.3.2 Teknik Sampling

berikut:

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian”.

Menurut Sugiyono (2014:116) pengertian teknik sampling adalah sebagai

“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel, untuk

Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua yaitu probability

sampling dan nonprobability sampling. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang

digunakan oleh penulis adalah teknik nonprobability sampling.
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Menurut Sugiyono (2014:120) definisi nonprobability sampling adalah

sebagai berikut:

“Teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih

menjadi sampel”.

Teknik sampel nonprobability sampling meliputi sampling sistematis,
sampling kuota, sampling insidental, purposive sampling, sampling jenuh dan
snowball sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2014:122) pengertian

purposive sampling adalah sebagai berikut:

“Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu”.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengambil sampel
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Alasan menggunakan teknik
purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai
dengan yang telah penulis tentukan. Oleh karena itu, penulis memilih teknik
purposive sampling dengan menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau Kriteria-
kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam

penelitian ini.
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Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Perusahaan peserta CGPI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2009-2013.
2. Perusahaan yang berturut-turut berpartisipasi dalam penilaian Corporate

Governance Perception Index selama periode 2007-2013.

Adapun jumlah sampel perusahaan yang masuk kedalam Kkriteria dalam

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 3.3

Kriteria Sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan peserta CGPI yang terdaftar di Bursa Efek 34
Indonesia (BEI) selama periode 2009-2013.
Kriteria:
1. Perusahaan perbankan yang tidak berpartisipasi secara (23)

berturut-turut dalam penilaian Corporate Governance
Perception Index selama periode 2009-2013.

Perusahaan Perbankan yang menjadi sampel 11

Berdasarkan populasi penelitian diatas, maka sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan peserta CGPI yang memiliki kriteria pada tabel 3.3

yaitu sebanyak 11 perusahaan.




78

2.3.3 Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2014:116) mengatakan bahwa:
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut”.

Setelah ditentukan kriteria pemilihan sampel, maka berikut ini nama-nama
perusahaan perbankan yang terpilih dan memenuhi kriteria-kriteria tersebut untuk

dijadikan sampel penelitian:

Tabel 3.4

Sampel Penelitian

No. | Kode Saham Nama Perusahaan
1. | ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk
2. | BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
3. | BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Thk
4. | BNGA PT Bank CIMB Niaga Thk
5 | ELTY PT Bakrieland Development Thk
6. | GIAA PT Garuda Indonesia (Persero) Thk
7. | JSMR PT Jasa Marga Thk
8. | PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam Thk
9. | TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk
10. | UNTR PT United Tractors Thk
11. | WEHA PT Panorama Transportasi Tbk

Dalam hal ini jumlah sampel yang digunakan oleh penulis sebanyak 11
perusahaan peserta CGPI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013
dan perusahaan ini merupakan perusahaan yang secara konsisten berpartisipasi dalam

penilian Corporate Governance Perception Index selama periode 2009- 2013.
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34 Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan
dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data sekunder.

Menurut Sugiyono (2014:402) yang dimaksud dengan data sekunder adalah
sebagai berikut:
“Sumber data yang tidak secara langsung memberikan data kepada

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen”.

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip yang dipublikasikan. Data mengenai Good Corporate
Governance diperoleh Index Corporate Governance yang merupakan pengumpulan
hasil survey yang dilakukan oleh Indonesian Institute for Corporate Governance
(IICG), yang diperoleh dari majalah SWA. Adapun data sekunder yang diambil
dalam laporan keuangan tahunan yang diperoleh di situs internet vyaitu

www.idx.co.id, www.sahamok.com, Indonesian Capital Market Directory (ICMB)

dan melalui kantor Bursa Efek Indonesia (Pusat Informasi Pasar Modal/PIPM) yang

terdapat di jalan Veteran No. 10 Bandung pada periode pengamatan 2009-2013.


http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Pada tahap ini, penulis berusaha untuk memperoleh berbaga informasi
sebanyak-banyaknya untuk dijadikan sebagai dasar teori dan acuan dalam
mengolah data, dengan cara membaca, mempelajari, menelaah dan mengkaji
literature-literatur berupa buku-buku, jurnal, makalah, dan penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penulis juga
berusaha mengumpulkan, mempelajari, dan menelaah data-data sekunder
yang berhubungan dengan objek yang akan penulis teliti.
2. Riste Internet (Online Research)
Pada tahap ini, penulis berusaha untuk memperoleh berbagai data dan
informasi tambahan dari situs-situs yang berhubungan dengan penelitian.

3. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan ini dilakukan dengan cara survey langsung ke Pusat
Informasi Pasar Modal untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam

penelitian ini.
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3.5  Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.5.1 Metode Analisis Data
Setelah data itu dikumpulkan, maka kemudian data tersebut dianaisis dengan
menggunakan teknik pengolahan data. Analisis yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tercantum dalam
identifikasi masalah.
Menurut Sugiyono (2014:206) yang dimaksud dengan analisis data adalah
sebagai berikut:
“Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mantabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”.

Dalam menentukan analisis data, diperlukan data yang akurat dan dapat
dipercaya yang nantinya dapat dipergunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh
penulis. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Analisis data yang dilakukan
dengan bantuan dari program SPSS sebagi alat untuk meregresikan model yang telah

dirumuskan.
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3.5.1.1 Analisis Deskriptif

Metode yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis data dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif.

Menurut Sugiyono (2014:206) analisis deskriptif adalah:

“Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi”.

Analisis deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel independen dan variabel dependen. Dalam analisis ini dilakukan
pembahasan mengenai bagaimana good corporate governance dan earning power
terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, dengan rumus sebagi berikut:

a. Rata-rata Hitung (Mean)

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai

rata-rata dari kelompok tersebut.

Rata-rata hitung (mean) dapat dirumuskan sebagai berikut:

X,

x="0
n

Keterangan:
X = Mean (Rata-rata)
XX; =Jumlah nilai X ke i sampai ke n

n =Jumlah sampel atau banyak data
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b. Standar Deviasi
Standar deviasi atau simpang baku dari data yang telah disusun dalam
tabel distribusi frekuensi atau data bergolong, dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

VZ i X -X)?
(n—-1)

Keterangan:

S = Simpang baku

Xi = Nilai X ke i sampai n
X = Rata-rata nilai

n = Jumlah sampel

3.5.1.2 Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif merupakan analisis model dan pembuktian yang berguna
untuk mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini, analisi
verifikatif bermaksud untuk mengetahui hasil penelitian yang berkaitan dengan

pengaruh good corporate governance dan earning power terhadap manajemen laba.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Mengingat data penelitian yang digunakan adalah sekunder, maka untuk

memenuhi syarat yang ditentukan sebelum uji hipotesis melalui uji t dan uji F maka
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perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan yaitu
normalitas, mulltikolinieritas, autokolerasi, dan heteroskedastisitas yang secara rinci

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan
mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam model regresi linier, asumsi
ini ditunjukkan oleh nilai error yang berdistribusi normal. Model regresi yang
baik adalah model regresi yang dimiliki distribusi normal atau mendekati
normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian
normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam
program SPSS. Menurut Singgih Santoso (2012:293) dasar pengambilan
keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance),

yaitu:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah

normal.
2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak

normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara variabel bebas. Jika terjadi
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kolerasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinierita. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Jika
terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya salah satu independen yang ada
dikeluarkan dari model, lalu pembuatan model regresi diuang kembali
(Singgih  Santoso, 2010:234). Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas dapat dilihat dari besaran Variance Inflation Factor (VIF)
dan Tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinieritas
adalah mempunyai angka tolerance mendekati 1. Batas VIF adalah 10, jika
nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi gejala multikolinieritas (Gujarati,
2012:432). Menurut Singgih Santoso (2012:236) rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:

VIF = 1 atau Tolerance= 1

Tolerance VIF

Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi yang dilakukan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi linier ada kolerasi antara kesalahan
penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Tentu saja
model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokolerasi (Singgih
Santoso, 2012:241). Pada prosedur pendeteksian masalah autokolerasi dapat

dgunakan besaran Durbin-Waston. Untuk memeriksa ada tidaknya
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autokolerasi, maka dilakukan uji Durbin-Watson dengan keputusan sebagai

berikut:
e Jika (D-W) < 9, maka ho ditolak
e Jika (D-W) > dU, maka ho diterima
o Jika q <(D-W) < dU, maka tidak dapat diambil kesimpulan

Uji dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson, dengan rumus:

_ (e — er—1)

D-WwW 5
Yef

Tabel 3.5
Uji Statistik Durbin-Watson

Nilai Statistik d Hasil
O<d<dL Ada auto korelasi positif
dL <d<du Ragu — ragu
du <d <4-du Tidak ada korelasi

positif/negative

4-du <d<4-dL Ragu — ragu

4-dL <d <4 Ada korelasi negative




d.

3.5.3
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians atau residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Menurut Gujarati (2012:406) untuk menguji ada
tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-rank Spearman yaitu dengan
mengkorelasikan variabel independen terhadap nilai absolut dari residual
(error). Untuk mendeteksi gejala uji heteroskedastisitas, maka dibuat
persamaan regresi dengan asumsi tidak ada heteroskedastisitas kemudian
menentukan nilai absolut residual, selanjutnya meeregresikan nilai absolute
residual diperoleh sebagai variabel dependen serta dilakukan regresi dari
variabel independen. Jika nilai koefisien korelasi antara variabel independen
dengan nilai absolut dari residual signifikan, maka kesimpulannya terdapat

heteroskedastisitas (varian dari residual tidak homogen).

Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda.

Menurut Sugiyono (2014:277) bahwa:

“Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).
Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel
independennya minimal 2”.
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Menurut Sugiyono (2014:277) persamaan regresi linier berganda yang

ditetapkan adalah sebagai berikut:

Y=a+b1X1+b2X2+€

Keterangan:

Y = Manajemen Laba

a = Koefisien konstanta

by b, bs ... = Koefisien regresi

X, = Good Corporate Governance
X, = Earning Power

& = Error, variabel gangguan

3.5.4 Analisis Korelasi

Dalam analisis kolerasi yang dicari adalah koefisien kolerasi yaitu angka yang

menyatakan derajat hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel

dependen (YY) atau untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen.

3.5.4.1 Analisis Korelasi Parsial

Analisis korelasi parsial ini digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan

antara korelasi kedua variabel dimana variabel lainnya dianggap berpengaruh

dikendalikan atau dibuat tetap (sebagai variabel control). Variabel yang diteliti adalah
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data rasio maka teknik statistik yang digunakan adalah korelasi Pearson Product

Moment (Sugiyono,2014:248).

Menurut  Sugiyono (2014:248) penentuan koefisien korelasi dengan
menggunakan metode analisis korelasi Pearson Product Moment dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

_ n Xx;y;—(2x;)(Zy;)
g \/\/ nEx?-(Ex;)2}—{n T y?-(Zy;)?

Tx

Keterangan:

r = koefisien korelasi pearson
X = variabel independen

y =variabel dependen

n = banyak sampel

Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar

atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini:

Tabel 3.5

Pedoman Menginterprestasikan Koefisien Korelasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —-0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2014:250)
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3.5.4.2 Analisis Korelasi Berganda (Simultan)

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan
hubungan antara seluruh variabel X terhadap variabel Y secara bersamaan. Menurut

Sugiyono (2014:256) koefisien korelasi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

R _ szX1+ rzyxZ— Z;Xlz;XZ
yX1Xp T 2
1-r X1%2

Keterangan:

R = Koefisien Korelasi antara variabel X; dan X,

Y.X1X2
ryx; = Koefisien Korelasi X, terhadap Y
ryx, = Koefisien Korelasi X, terhadap Y

rx;x, = Koefisien Korelasi X, terhadap X,

3.5.5 Rancangan Pengujian Hipotesis

3.5.5.1 Uji t (Uji Parsial)

Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial,
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara
variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa

variabel independen lain dianggap konstan.
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Menurut Sugiyono (2014:250), menggunakan rumus:

poyn-2
Vi-r?
Keterangan:
t = Distribusi t
r = Koefisien korelasi parsial
r? = Koefisien determinasi
n = jumlah data

(t-test) hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan
menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah sebagai
berikut:

- Hp diterima jika nilai tpjcung < traper atau nilai sig > a

- Hp ditolak jika nilai thitung > traber atau nilai sig < a

Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan, sedangkan bila Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang
signifikan.

Rancangan pengujian hipotesis statistik ini untuk menguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel independent (X) yaitu Good Corporate Governance (X1),
Earning Power (X2), terhadap Manajemen Laba (Y), adapun yang menjadi hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

- Ho: B =0: tidak terdapat pengaruh yang signifikan

- Ha: B #0: terdapat pengaruh yang signifikan.
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3.5.5.2 Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat
di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F
dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh Good Corporate

Governance dan Earning Power Terhadap Manajemen Laba secara simultan dan

parsial.
Menurut Sugiyono (2014:257) dirumuskan sebagai berikut:
- R?/k
- (1-R)/(n—k—-1)
Keterangan:

R? = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel independen
n =Jumlah anggota data atau kasus

F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan F.,,e Yang diperoleh dengan
menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau dengan degree freedom = k
(n-k-1) dengan kriterian sebagai berikut :
- Hp ditolak jika Fpitung > Frapel atau nilai sig <a

- Hp diterima jika Fpitung < Frapel atau nilai sig > a
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Jika terjadi penerimaan H,, maka dapat diartikan tidak berpengaruh signifikan model
regresi berganda yang diperoleh sehingga mengakibatkan tidak signifikan pula
pengaruh dari variabel-variabel bebas bebas secara simultan terhadap variabel terikat.

Adapun yang menjadi hipotesis nol H, dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

- Ho: B1=B2=Ps =0: tidak berpengaruh signifikan

- Ha B1#B2#Bs #0 : terdapat pengaruh yang signifikan

1. Penetapan tingkat signifikansi

Pegujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi

sebesar 0,05 (0=0) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95. Dalam ilmu-ilmu

sosial tingkat signifikansi 0,05 sudah lazim digunakan karena dianggap cukup

tepat untuk mewakili hubungan antar-variabel yang diteliti.

2. Penetapan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis
Hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya diuji dengan menggunakan
metode pengujian statistik uji t dan uji F dengan kriteria penerimaan dan
penolakan hipotesis sebgai berikut:
Uji t:
- Ho diterima jika nilai —tiapel < thitung < trabel

- HO ditolak jlka nilai — thitung < ttabel atau thitung < -ttabel
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Uji F:
- Ho d|t0|ak]|ka Fhitung > Ftabel

- Hoditerima jika Fpitung < Frabel

3.5.6 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau
ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan data sampel. Apabila nilai
koefisien korelasi sudah diketahui, maka untuk mendapatkan koefisien determinasi
dapat diperoleh dengan mengkuadratkannya. Besarnya koefisien determinasi dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd = r® x 100%

Dimana :

Kd = Koefisien determinasi

r’ = Koefisien korelasi

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:

a. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependent lemah.

b. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independent terhadap

variabel dependent kuat.



